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ABSTRAK

Masalah gizi pada hakikatnya adalah masalah kesehatan masyarakat,
namun penanggulangannya tidak dapat dilakukan dengan pendekatan medis dan
pelayanan kesehatan saja. Seperti pada lansia makan masih ada yang dibantu oleh
keluarganya jika keluarganya tidak ada dirumah atau kerja maka lansia tidak makan.
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan tingkat kemandirian
dengan status gizi pada lansia di Posyandu lansia wilayah kerja Puskesmas
Banyu Urip Surabaya.

Desain penelitian adalah analitik cross sectional. Populasi sebanyak 65 lansia
berusia 60-90 tahun dan besar sampel 56 responden, menggunakan simple random
sampling. Variabel independent adalah tingkat kemandirian dan status gizi sebagai
variabel dependent. Pengumpulan data responden menggunakan instrumen index
bhartel dan register timbang bulan KMS kemudian dilakukan dengan uji statistik Rank
Spearman.

Hasil hampir setengahnya (42,9%) responden mandiri dan sebagian besar
(62,5%) responden memiliki status gizi normal. Uji statistik Rank Spearman
didapatkan nilai p = (0,000) < = (0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat
kemandirian dengan status gizi pada lansia di Posyandu lansia wilayah kerja
Puskesmas Banyu Urip Surabaya.

Kesimpulan adalah tingkat kemandirian yang baik maka akan semakin
baik status gizi lansia. Lansia disarankan agar mempertahankan kemandiriannya
semaksimal mungkin agar tidak bergantung pada orang lain dan mencukupi
asupan makanan dengan memperhatikan status gizinya.

Kata kunci : Tingkat kemandirian, Status gizi.
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